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Nama Batuan : Batupasir Nomor Sampel : ST 1A 

Satuan : Batupasir Lokasi : Stasiun 1 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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Qm 

// - Nikol    X - Nikol 

Lensa Okuler : 10x  Lensa Objektif : 5x  Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi putih hingga abu-abu kehitaman (orde 1), tekstur klastik, 

ukuran mineral 0,01 mm – 0,3 mm, bentuk mineral subangular - subrounded. 

Komposisi mineral terdiri dari kuarsa  monokristalin, dan matriks berupa 
mikrokristalin kuarsa dan mikrokristalin muskovit juga dijumpai mineral opaq. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa 

(Qz) 

 

Monokristalin (Qm) 

60% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk mineral subangular-subrounded, relief rendah, intensitas 

tinggi, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03 – 0,3 mm, jenis gelapan 

bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

8% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kehitaman (orde 

1), bentuk subrounded, intensitas sedang, pecahan ada, pleokroisme 

tidak ada, ukuran mineral 0,1 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 
20°, jenis gelapan miring. 

 

Muskovit 

 

5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, pleokroisme 

monokroik, bentuk mineral subangular, relief sedang, intensitas sedang, 

ukuran mineral 0,05 mm – 0,08 mm, jenis gelapan paralel sebesar 90
o
. 

 

Matriks 

 

20% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi bervariasi, tidak memiliki 

pleokroisme, bentuk subangular, berukuran 0,01-0,03 mm, matriks 

berupa mikrokristalin kuarsa dan muskovit. 

Mineral Opaq (Opq) 7% 
Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, berbentuk subangular, 

ukuran mineral 0,1 – 0,3 mm. 

Nama Batuan Feldspathic Wacke (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan : Batulempung Nomor Sampel : ST 1B 

Satuan : Batulempung Lokasi : Stasiun 1 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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 // - Nikol   X - Nikol  

Lensa Okuler : 10x     Lensa Objektif : : 5x   Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi coklat (orde 1), tekstur klastik, ukuran mineral 0,003 – 0,008 

mm, bentuk mineral subrounded-rounded. Komposisi mineral terdiri mineral 

lempung (75%) dan mineral kuarsa (25%) 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

Mineral lempung (Ml) 75% 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi abu-abu 
kecoklatan (orde 1),  bentuk  mineral  subrounded-rounded,  ukuran 
mineral 0,003-0,005 mm. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

25% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 
1), bentuk subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,005 - 0,008 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Nama Batuan 

 

Silty Claystone  (Picard,1971) 
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Nama Batuan : Trakit Nomor Sampel  : ST 1C 

Satuan : Trakit Lokasi : Stasiun 1 

Formasi  : Intrusi 
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 // - Nikol   X - Nikol  

Lensa Okuler : 10x  Lensa Objektif : : 5x   Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Tipe Struktur Masif 

Klasifikasi Travis 1955 

Kenampakan Mikroskopis Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless sampai kecoklatan 

kecokelatan, warna interferensi putih, abu-abu kehitaman. Bentuk mineral 

euhedral – anhedral. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granulitas porfiroafanitik, 

relasi inequigranular dan struktur masif. Ukuran mineral 0,02– 1,4 mm. 

Komposisi mineral terdiri dari mineral sanidin (65%), massa dasar berupa 

mikrolit plagioklas (35%). 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

 

Sanidin (Snd) 

 

 

65% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih dan hitam, bentuk 

euhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan ada (satu arah), 

pecahan tidak ada, memiliki kembaran kalsbar, 

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 1,4 mm, sudut gelapan 5
0
, jenis 

gelapan paralel. 

 

Massa dasar (MPlg) 

 

35% 

Warna absorpsi colorless, pleokroisme tidak ada, belahan ada, pecahan 

rata, bentuk anhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran 0,02 – 0,05 

mm, warna interferensi putih keabu-abuan (orde I). Massa dasar tersebut 

merupakan massa dasar plagioklas. 

Nama Batuan Porfiri Trakit (Travis, 1955) 
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Nama Batuan : Batupasir Nomor Sampel : ST 2A 

Satuan : Batupasir Lokasi : Stasiun 2 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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 // - Nikol    X - Nikol 

Lensa Okuler : 10x  Lensa Objektif : 5x  Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless dan kecoklatan, 

warna inteferensi putih, cokelat hingga abu-abu kehitaman (orde 1), tekstur 

klastik, ukuran mineral 0,03 – 0,8 mm, bentuk mineral subangular- subrounded. 

Komposisi mineral terdiri dari kuarsa monokristalin, ortoklas, litik berupa litik 

vulkanik dan litik metamorf, matriks, dan mineral opaq yang semuanya diikat 
oleh semen kalsit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa 

(Qz) 

Monokristalin 

(Qm) 
40% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,05 - 0,3 mm, jenis gelapan 
bergelombang. 

Polikristalin 

(Qp) 
12% 

 

Ortoklas (Ort) 

 

5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kehitaman (orde 

1), bentuk angular, intensitas sedang, pecahan ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,05-0,2 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 
25°, jenis gelapan miring. 

 

Litik Vulkanik (Lv) 

 

10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi keabu-abuan, bentuk 

angular, relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,4-0,8 mm. Massa 
dasar silika berukuran lempung dan terdapat mikrokristalin kuarsa. 

 

 

Litik Metamorf (Lm) 

 

 

10% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

angular, relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, pecahan tidak ada, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,5-0,6 mm, terdapat kesan 

penjajaran mineral. Massa dasar silika berukuran lempung dan terdapat 
mikrokristalin muskovit. 

Matriks 20% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak memiliki 

pleokroisme, bentuk subangular, berukuran 0,03 mm. Matriks berupa 
mikrokristalin kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) 3% 
Berwarna  hitam  pada  nikol  silang  dan  sejajar,  bentuk  mineral 
subrounded, ukuran mineral 0,03 mm 

 

Nama Batuan Lithic Wacke (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan : Batupasir Nomor Sampel : ST 2C 

Satuan : Batupasir Lokasi : Stasiun 2 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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Qp 

 // - Nikol     X - Nikol 

Lensa Okuler : 10x   Lensa Objektif : 5x  Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, 

warna interferensi putih, abu-abu kehitaman dan coklat (orde 1), tekstur klastik, 

ukuran mineral 0,03 – 0,5 mm,  bentuk  mineral subangular-subrounded. 

Komposisi mineral terdiri dari kuarsa monokristalin dan polikristalin, ortoklas, 

matriks, mineral opaq yang diikat oleh semen kalsit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Kuars 

a (Qz) 

Monokristalin 

(Qm) 
42% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk subrounded-subangular, relief rendah, intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,08 – 0,4 mm, jenis gelapan 
bergelombang. 

Polikristalin 

(Qp) 
10% 

 

Ortoklas (Ort) 

 

8% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subangular, intensitas sedang, belahan ada, pecahan ada, pleokroisme 

tidak ada, ukuran mineral 0,07-0,2 mm, sudut gelapan 22,5°, jenis 

gelapan miring. 

Matriks 15% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak memiliki 

pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 0,03 mm. 

Berupa mikrokristalin kuarsa. 

Semen kalsit (Cal) 25% 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kecoklatan , relief 
sedang, intensitas lemah, pengikat grain dan matriks. 

 

Nama Batuan 

 

Subarkose Arenite (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan : Batupasir Nomor Sampel : ST 2F 

Satuan : Batupasir Lokasi : Stasiun 

2 Formasi  : Formasi Mallawa 
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 // - Nikol     X - Nikol  

Lensa Okuler : 10x   Lensa Objektif : 5x   Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, Warna absorbsi colorless dan kecoklatan, 

warna intreferensi putih, abu-abu kehitaman dan coklat, tekstur klastik, ukuran 

mineral 0.01 – 0.5 mm , bentuk mineral subangular-angular. Komposisi 

mineral terdiri dari kuarsa monokristalin dan polikristalin, ortoklas, matriks 

berupa mikrokristalin kuarsa dan mikrokristalin muskovit, dan mineral opaq. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

 

Kuarsa 

(Qz) 

Monokristalin 

(Qm) 
47% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, belahan 

tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.05 – 0,5 mm, jenis gelapan 

bergelombang. 

Polikristalin 
(Qp) 

10% 

 

Ortoklas (Ort) 

 

5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subangular, intensitas sedang, belahan ada, pecahan ada, pleokroisme 

tidak ada, ukuran mineral 0.1-0,25 mm, kembaran kalsbad, 

sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring. 

 

Biotit (Bt) 

 

5% 

Warna absorbsi merah kecoklatan, warna interferensi kekuningan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subrounded – subangular, 

relief kuat, intensitas kuat, ukuran mineral 0,25 mm, jenis gelapan 

paralel sebesar 90
o
. 

Matriks 25% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak memiliki 

pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 0,01-0,03 mm. 
Berupa mikroklin kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) 8% 
Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, ukuran mineral 0,02-0,03 

mm 

 

Nama Batuan 

 

Feldspathic Wacke (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan : Batupasir Nomor Sampel : ST 3A 

Satuan : Batupasir Lokasi : Stasiun 3 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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 // - Nikol    X - Nikol 

Lensa Okuler : 10x  Lensa Objekt  : 5x Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, Warna absorbsi colorless dan kecoklatan, 

warna interferensi putih, abu-abu kehitaman dan coklat, tekstur klastik, ukuran 

mineral 0.01 – 0.5 mm , bentuk mineral subangular-angular. Komposisi 

mineral terdiri dari kuarsa monokristalin dan polikristalin, ortoklas, matriks 
berupa mikrokristalin kuarsa dan mikrokristalin muskovit, dan mineral opaq. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa 

(Qz) 

Monokristalin 
(Qm) 

45% 
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, belahan 

tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme 
tidak ada, ukuran mineral 0.05 – 0.4 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Polikristalin 

(Qp) 
5% 

 

Ortoklas 

 

5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

bentuk subangular, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan ada, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.09 mm, sudut gelapan 22°, 
jenis gelapan miring. 

 

Muskovit (Mc) 

 

5% 

Warna absorbsi merah kecoklatan, warna interferensi kekuningan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subrounded – subangular, 

relief kuat, intensitas kuat, ukuran mineral 0,06 mm – 0,03 mm, jenis 

gelapan paralel sebesar 90
o
. 

Matriks 35% 

Warna  absorbsi  colorless,  warna  interferensi  kecoklatan,  tidak 

memiliki pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 

0,01-0,03 mm. Berupa mikroklin kuarsa dan muskovit. 

Mineral Opaq (Opq) 5% 
Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, ukuran mineral 0,05 – 

0,08 mm 

 

Nama Batuan 

 

Feldspathic Wacke (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan : Batupasir Nomor Sampel : ST 3C 

Satuan : Batupasir Lokasi : Stasiun 3 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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 // - Nikol   X - Nikol  

Lensa Okuler : 10x  Lensa Objektif : 5x   Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, Warna absorbsi colorless dan kecoklatan, 

warna intreferensi putih, abu-abu kehitaman dan coklat, tekstur klastik, ukuran 

mineral 0,03 – 0,7 mm , bentuk mineral subangular-subrounded. Komposisi 

mineral terdiri dari kuarsa monokristalin dan polikristalin, ortoklas, dan mineral 
opaq yang diikat oleh semen kalsit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa 

(Qz) 

Monokristalin 
(Qm) 

35% Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

belahan  tidak  ada,  pecahan  tidak  ada,  tidak  memiliki  kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.05 – 0.5 mm, jenis gelapan 

bergelombang. 

Polikristalin 

(Qp) 
10% 

 

Ortoklas 

 

7% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subangular, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan ada, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.09 mm, sudut gelapan 22°, jenis 

gelapan miring. 

 

Matriks 

 

5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak memiliki 

pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 0,01 mm. Berupa 

mikroklin kuarsa. 

 

Semen Kalsit 

 

40% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kecoklatan, relief 

sedang, intensitas lemah, tersebar dalam batuan sebagai pengikat antar 

grain dan matriks dalam bentuk lumpur karbonat. 

Mineral Opaq (Opq) 3% Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, ukuran mineral 0,05-0,08 
mm 

 

Nama Batuan 

 

Subarkose Arenit (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan : Batupasir Nomor Sampel : ST 3D 

Satuan : Batupasir Lokasi : Stasiun 3 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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Cal 

 // - Nikol     X - Nikol 

Lensa Okuler : 10x   Lensa Objektif : 5x  Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijohn 1975 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, Warna absorbsi colorless dan kecoklatan, 

warna intreferensi putih, abu-abu kehitaman dan coklat, tekstur klastik, ukuran 

mineral 0.04 – 0.6  mm , bentuk mineral subangular-subrounded. Komposisi 

mineral terdiri dari kuarsa monokristalin, ortoklas, litik metamorf dan mineral 

opaq yang diikat oleh semen kalsit. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa 

(Qz) 

 

Monokristalin 

(Qm) 

 

 

42% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.05 – 0.4 mm, jenis gelapan 
bergelombang. 

 

Ortoklas 

 

5% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 

subangular, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan ada, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.6 mm, sudut gelapan 20°, jenis 
gelapan miring. 

 

Litik Metamorf (Lm) 

 

3% 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi keabu-abuan, bentuk 

angular, relief sedang-tinggi, intensitas sedang, pecahan tidak ada, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,5 mm. Massa dasar silika 
berukuran lempung dan terdapat mikrokristalin kuarsa. 

Matriks 7% 
Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak memiliki 

pleokroisme,  bentuk  subangular-subrounded,  berukuran  0,03  mm. 
Berupa mikroklin kuarsa. 

Mineral Opaq (Opq) 3% Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, ukuran mineral 0,03-0,08 

m 

Semen Kalsit 40% 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi kecoklatan, bentuk 

anhedral, relief sedang, intensitas lemah, tersebar dalam batuan sebagai 

pengikat antar grain dan matriks dalam bentuk lumpur karbonat. 

 

Nama Batuan 

 

Subarkose Arenite (Pettijohn, 1975) 



100 
 

KLASIFIKASI BATUAN SEDIMEN MENURUT PETTIJOHN 1975 
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Nama Batuan : Rijang Nomor Sampel : ST 3G 

Satuan : Konglomerat Lokasi : Stasiun 3 

Formasi  : Formasi Mallawa 
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Rd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qz 

 

 

 

 

 

 

Cly 

 

 

 

 

 

 
 

 

  

 

 

 

Qz 

 

 

 

 

Rd 

 

Cly 

 

 

 

 

 

 

 

Qz 

 // - Nikol   X- Nikol 

Lensa Okuler : 10x  Lensa Objektif : 5x Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Kenampakan 

Mikroskopis 

Kenampakan mikroskopis batuan, Warna absorbsi colorless dan kecoklatan, 

warna intreferensi putih, abu-abu kehitaman dan coklat, tekstur klastik, ukuran 

mineral 0.02 – 0.35  mm , bentuk mineral subrounded-rounded. Komposisi 
mineral terdiri dari mineral radiolarian, dan kuarsa 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral 

 

 

Kuarsa (Qz) 

 

20% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.1 mm, jenis gelapan 
bergelombang. 

Mineral Radiolarian 

(Rd) 

 

50% 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, subrounded- 

rounded, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan tidak 

ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 
0.05-0.3 mm. 

Matriks 30% 
Warna absorbsi colorless, warna interferensi kecoklatan, tidak memiliki 
pleokroisme, bentuk subangular-subrounded, berukuran 0,02 mm. 

Berupa mikroklin mineral lempung. 

 

Nama Batuan 

 

Radiolarian Chert (Boggs 1987) 
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TIGRAFI

3G Konglomerat dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi
lapuk berwarna cokelat tua dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir 
sangat kasar (1-2mm)- kerakal (4-64 mm), bentuk butir subrounded-
rounded, sortasi sedang, kemas terbuka, terdiri atas fragmen berupa 
rijang, batuan beku, matriks berupa batupasir, struktur sedimen ber-  
 lapis, reverse graded bedding.

 

3G

0,67

K
on

gl
om

er
at

berwarna cokelat tua dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir kasar 
(1/2-1 mm),bentuk butir subrounded-rounded, sortasi sedang, kemas
terbuka, komposisi kimia silikaan serta struktur sedimen berlapis dan 

  
 

3F

3F

reverse graded bedding dan nodul.  

 

B
at
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as

ir

1,17

Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi
lapuk berwarna cokelat tua dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir 
sedang (1/4-1/2 mm),komposisi kimia silikaan dan struktur sedimen,ber-  

 
 
 

3E

lapis, nodul dan burrow.  
 3E

lapuk berwarna cokelat tua dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir 
sedang (1/4-1/2 mm),  komposisi kimia karbonatan dan struktur sedimen  

 
 
 

3D

berlapis dan nodul.  
 
Secara mikroskopis, warna absorbsi colorless dan kecoklatan,warna
interferensi putih dan abu-abu kehitaman, bentuk mineral subangular,
ukuran mineral 0,03-0,8 mm. Komposisi mineral terdiri atas kuarsa
monokristalin (42%), ortoklas (5%), litik metamorf (3%), matriks (7%) 
dan mineral opaq (3%) yang semuanya diikat oleh semen kalsit (40%) 

 

  

3D
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0,54
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0,60

Berdasarkan  klasifikasi  Pettijohn 1975, batuan    
 

ini dinamakan     

 

lapuk berwarna cokelat tua dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir 
halus (1/4-1/8 mm), komposisi kimia karbonatan dan struktur sedi-

  

3C

men berlapis.  

 
 
 

3C

Batulempung dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi
lapuk berwarna hitam dengan tekstur klastik, ukuran butir lempung 
(<1/256 mm), komposisi silikaan dan struktur sedimen parallel lami- 

3B

nasi.    

3B

  
 
 
 

 

lapuk berwarna cokelat tua dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir 
sedang (1/2-1/4 mm), komposisi kimia silikaan dan struktur sedimen

  
 
 
 

3A

berlapis  yaitu parallel laminasi dan nodul.  
 Secara mikroskopis, warna absorbsi colorless dan kecoklatan, warna
interferensi putih dan abu-abu kehitaman, bentuk mineral subangular-
angular, ukuran mineral 0,01 mm - 0,5 mm. Komposisi mineral terdiri 
kuarsa monokristalin (50%), kuarsa polikristalin (5%), muskovit (5%)
matriks (35%) berupa mikrokristalin mineral muskovit dan kuarsa, juga

 
 

dijumpai mineral opaq (3%). Berdasarkan klasifikasi Pettijohn 1975
    

 

3A3A

3A

B
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0,25
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1,05

lapuk berwarna abu-abu kehijauan, dengan tekstur klastik, ukuran butir 
pasir halus (1/4-1/8 mm), komposisi kimia silikaan,  struktur sedimen 
 berlapis, flame structure, load cast, burrow dan wavy.

  
 
 
 

2F

1975, batuan ini dinamakan Subarkose Arenite.  

Secara mikroskopis, warna absorbsi colorless dan kecoklatan, warna
interferensi putih,dan abu-abu kehitaman,bentuk mineral subangular-
angular, ukuran mineral 0,01 mm-0,5 mm. Komposisi mineral terdiri 
atas kuarsa monokristalin (52%), kuarsa polikristalin (10%), biotit (5%)
matriks (25%) berupa mikrokristalin mineral muskovit dan kuarsa dan
mineral opaq (8%). Berdasarkan Klasifikasi Pettijohn 1975, batuan ini 

 
 

2F

dinamakan Quartz Wacke.    

 
Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi lapuk
cokelat kemerahan, dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang
1/4-1/2 mm), komposisi kimia silikaan dan struktur sedimen berlapis. 

2E

3A2D

  
 
 
 

Secara mikroskopis,  warna absorbsi  colorless dan kecoklatan,  warna
interferensi putih, abu-abu kehitaman, coklat, bentuk mineral subangular 
subangular - angular, ukuran mineral 0,03-0,5 mm. Komposisi mineral
terdiri atas kuarsa monokristalin (42%), kuarsa polikristalin (10%), orto- 
klas (8%), matriks (15%), dan semen kalsit (25%). Berdasarkan Klasifikasi
Pettijohn 

 

 

 

2C

2B

  
 

 
 

 

2ABatupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi lapuk
cokelat tua, dan tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang (1/4 -1/2 mm) 
komposisi kimia karbonatan dan struktur sedimen berlapis.

2A

 
 

lapuk berwarna hitam, tekstur klastik, ukuran butir lempung (<1/256 
mm), komposisi silika dan struktur sedimen parallel laminasi, convolute 

  
 
 
 

3A

laminasi dan nodul.    
 

1B

3A1B

3A1B

1A

lapuk kecoklatan, tekstur klastik,ukuran butir pasir halus (1/8-1/4 mm),
 komposisi kimia silika dan struktur sedimen berlapis yaitu parallel laminasi

   
 
 

1A

abu-abu,bentuk mineral subangular-subrounded, ukuran mineral 0,01
-0,3 mm.  Komposisi mineral terdiri kuarsa monokristalin (68%), mus- 
kovit (5%), matriks (20%)  berupa  mikrokristalin kuarsa dan muskovit 
juga dijumpai mineral opaq (7%).Berdasarkan klasifikasi Pettijohn 1975 
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Secara mikroskopis, warna absorbsi colorless , warna interferensi cokelat
dengan komposisi didominasi mineral ukuran lempung (0,003-0,005 mm) 
mm), komposisi mineral berupa mineral lempung (85%), kuarsa (10%) dan  
dan mineral opak (5%), bentuk butir subangular-subrounded. Berdasarkan 
klasifikasi   

 

 
 

Pettijohn 1975 batuan ini dinamakan mudrock.    

 

maka batuan ini dinamakan Quartz Wacke   
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Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi

Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi

Subarkose Arenite.

Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi

 
 
 
Secara mikroskopis, warna absorbsi colorless dan kecoklatan,warna
interferensi putih dan abu-abu kehitaman, bentuk mineral subangular,
ukuran mineral 0,03-0,5 mm. Komposisi mineral terdiri atas kuarsa
monokristalin (35%), kuarsa polikristalin (10%), ortoklas (7%), matriks 
(5%) dan mineral opaq (3%) yang semuanya diikat oleh semen kalsit 

 (40%). Berdasarkan  klasifikasi  Pettijohn 1975,batuan    
 

ini dinamakan     

Subarkose Arenite.

 
 
 
Batulempung dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi
lapuk berwarna hitam dengan tekstur klastik, ukuran butir lempung 
(<1/256 mm), komposisi silikaan dan struktur sedimen parallel lami- 

3A

nasi.    

Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi

Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi

 
 
 
Batulempung dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi
lapuk berwarna hitam dengan tekstur klastik, ukuran butir lempung 
(<1/256 mm), komposisi silikaan dan struktur sedimen parallel lami- 

2D

nasi.    

 
 

 
Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi lapuk
cokelat kemerahan, dengan tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang
1/2-1/4 mm), komposisi kimia karbonatan dan struktur sedimen berlapis. 

2C

 
 
 
Batulempung dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi
lapuk berwarna hitam dengan tekstur klastik, ukuran butir lempung 
(<1/256 mm), komposisi silikaan dan struktur sedimen parallel lami- 

2B

nasi.    

1975, batuan ini dinamakan Lithic  

  
 
 
 

Secara mikroskopis,  warna absorbsi  colorless dan kecoklatan,  warna
interferensi putih, abu-abu kehitaman, coklat, bentuk mineral subangular 
subangular - subrounded, dan ukuran mineral 0,03-0,8 mm. Komposisi 
mineral terdiri atas kuarsa monokristalin (52%), ortoklas (5%), litik vul- 
kanik (10%), litik metamorf (10%), matriks (20%), dan mineral opaq(3%) 
Berdasarkan Klasifikasi Pettijohn 

 

Batulempung dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi

Batupasir dalam kondisi segar berwarna abu-abu, dalam kondisi lapuk
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0,45

4

2E

batuan ini dinamakan Quartz Wacke.   

Secara mikroskopis, warna absorbsi colorless,warna interferensi putih dan 

Wacke.   


